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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Sumedang. Fenomena yang terjadi adalah meningkatnya Surat Tagihan Pajak karena masih banyaknya wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penagihan Pajak dan E-filling terhadap Penerimaan Pajak serta kontribusi pada penerimaan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sumedang. Tipe penelitian yang digunakan yaitu tipe deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dengan menitikberatkan pada Penagihan Pajak dan E-filling terhadap Penerimaan Pajak pada periode 2014-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Penagihan Pajak dan E-filling terhadap Penerimaan Pajak, disamping itu kontribusi Penagihan Pajak dan E-filling terhadap Penerimaan Pajak adalah rendah.
Kata Kunci : efektifitas, penagihan pajak, e-filling, penerimaan pajak

ABSTRACT

This research was conducted at the Sumedang Tax Service Office. The phenomenon that occurs is the increase in tax bills because there are still many taxpayers who do not meet tax obligations in accordance with applicable laws. This study aims to determine the effect of Tax Collection and E-filling of the Tax Revenue as well as contribute to the acceptance of the Tax Office Primary Sumedang. The type of research used is descriptive verification type with a quantitative approach. This study uses secondary data from the financial statements with an emphasis on Tax Collection and E-filling of the Tax Revenue in the period 2014-2017. The results of this study indicate that there is no effect of Tax Collection and E-filling on Tax Revenue, besides that the contribution of tax collection and e-filling to tax revenues is low.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Kota Sumedang memprioritaskan pajak sebagai salah satu penerimaan utama yang sangat berpengaruh terhadap pembiayaan dalam pembangunan fasilitasnya (Bernadin, 2017), dengan penerimaan kas daerah yang besar maka akan terlaksananya pembagunan daerah tersebut (Agustini & Widhiyani, 2019). Pembangunan daerah yang meningkat menuntut terhadap penerimaan kas yang besar pula dan pemerintah seharusnya berupaya agar tidak bergantung pada bantun dan pinjaman (Mulyanti, 2016). Adanya tunggakan pajak yang dilakukan wajib pajak mengakibatkan tidak terpenuhinya target penerimaan pajak (Nalle, 2017). 
Penerimaan pajak yang terhabat karna adanya tunggakan pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak akan ditinjau lebih lanjut oleh KPP Sumedang yang selanjutnya akan adanya proses penagihan pajak (Trisnayanti & Jati, 2015). Penagihan Pajak menjadi salah satu prosedur untuk mengatasi tunggakan pajak saat Wajib Pajak yang tidak patuh terhadap kewajibannya membayar pajak atas apa yang telah dimilikinya (Mamusu., 2017). Penagihan pajak yang efektif menjadi upaya dalam mencapai penerimaan pajak yang maksimal (Tunas, 2013).
Gambar 1 Penerbitan Surat Tagihan Pajak KPP Sumedang
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Dapat dilihat dari Gambar 1 bahwa STP pada KPP Sumedang selalu mengalami kenaikan dari tahun 2013-2017, dimana terjadinya peningkatan tunggakan pajak di setiap tahunnya. Penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa merupakan tindakan untuk meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak terutang (Najoan et al., 2015). Menurut Kurniasari et al., (2016) mengemukakan bahwa penagihan pajak melalui surat paksa terhadap penerimaan pajak terbukti cukup efektif. 

Pemunggutan secara Self Assessment System diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak terutang dengan mengisi Surat Pemberitahuan (SPT)  (Agustini & Widhiyani, 2019). Pembaharuan sistem perpajakan ini yang akan memproses penyampaian SPT elektronik secara online dan real time melalui jaringan internet pada website yang telah disediakan DJP (Budiman, 2019). Dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak (DJP) memanfaatkan kemajuan teknologi dalam bidang perngarsipan dengan inovasi baru berupa berupa arsip elektronik (Laihad, 2013). Dengan pemanfaatan pemanfaatan aplikasi E-fiiling yang dapat diakses oleh perusahaan yang bekerjasama dengan DJP diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak KPP Sumedang (Rialdy et al., 2019). Hasil penelitian Udayana (2019) penerapan e-filing, sosialisasi perpajakan, dan sanksi perpajakan ternyata memberikan pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.
KAJIAN LITERATUR
Pajak
Mardiasmo(2018) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang yang (dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditinjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
Penagihan Pajak
Mamusu (2017) Penagihan pajak adalah serangkaian tindakan agar penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau memperingatkan, melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus, memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita. 
E-filling

Sakti (2015) e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara online yang real time melalui website Direktorat Jendral Pajak (www.pahak.go.id) , penyedia jasa aplikasi, atau application service provider (ASP) dengan memanfaatkan akses internet. 
Penerimaan Pajak

Gunarso (2016) Penerimaan pajak merupakan sumber pembiayaan negara yang dominan baik untuk belanja rutin maupun pembangunan. 
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan penerimaan pajak KPP Sumedang tahun 2013-2017. Perhitungan, pengolahan dan penganalisaan data menggunakan program Eviews 10 dan Microsoft Excel. 

Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan metode analisis deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis rasio. Analisis rasio yang digunakan adalah rasio efektivitas dan rasio kontribusi.

A. Rasio Efektivitas Penagihan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa
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Tabel 1 Klasifikasi Pengukuran Efektivitas 

	Persentase
	Kriteria

	0,00-10%
	Sangat kurang

	10,10-20%
	Kurang

	20,10-30%
	Sedang

	30,10-40%
	Cukup baik

	40,10-50%
	Baik

	>50%
	Sangat baik


A. Rasio Kontribusi Penerimaan Tunggakan Pajak terhadap Penerimaan Pajak
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B. Rasio Kontribusi Penerimaan E-filling terhadap Penerimaan Pajak 

[image: image4.png]Pelaporan £ — filling di KPP
Penerimaan Pajak di KPP

x100%




Tabel 2 Klasifikasi Pengukuran Kontribusi
	Persentase
	Kriteria

	>100%
	Sangat efektif

	90-100%
	Efektif

	80-90%
	Cukup Efektif

	60-80%
	Kurang Efektif

	<60%
	Tidak Efektif


PEMBAHASAN

Efektivitas Penagihan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa pada KPP Sumedang Tahun 2014-2017

Efektivitas penagihan Pajak dengan surat teguran dan surat paksa menggunakan rumus perbandingan antara jumlah pencairan tunggakan Pajak melalui penagihan dengan surat teguran dan surat paksa dengan pencairan tunggakan Pajak dengan surat teguran dan surat paksa, dengan asumsi bahwa potensi pencairan tunggakan Pajak dengan surat teguran dan surat paksa adalah semua tunggakan Pajak yang diterbitkan surat teguran dan surat paksa diharapkan dapat ditagih.
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Tabel 3 Efektivitas Pencairan Tunggakan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa dengan Penerimaan Pajak di KPP Sumedang.

	Tahun
	Tunggakan Pajak
	Pencairan Tunggakan Pajak
	Kontribusi
	Tingkat Efektivitas

	2014
	 Rp. 16.617.913.488 
	 Rp. 12.459.526.963 
	75%
	Kurang Efektif

	2015
	 Rp. 112.464.512.835 
	 Rp. 99.445.162.087 
	88%
	Cukup Efektif

	2016
	 Rp. 42.861.620.681 
	 Rp. 34.034.932.806 
	79%
	Kurang Efektif

	2017
	 Rp. 39.651.915.074 
	 Rp. 35.631.513.151 
	90%
	Efektif


Tabel 3 menunjukkan pembayaran surat teguran dan surat paksa  pada tahun 2014, penerbitan surat teguran dan surat paksa di Kantor Pelayanan Pajak Sumedang tercatat Rp. 16.617.913.488  dan yang dibayar sebesar Rp. 12.459.526.963 atau sekitar 75%. Berdasarkan indikator pengukuran efektivitas penerbitan surat teguran tahun 2014 tergolong kurang efektif. Tahun 2015 mengalami peningkatan penerbitan surat teguran dan surat teguran sebanyak Rp 112.464.512.835  dan yang dibayar sebesar Rp. 99.445.162.087 atau sekitar 88%. Berdasarkan indikator pengukuran efektivitas penerbitan surat teguran tahun 2015 tergolong cukup efektif. Tahun 2016 mengalami penurunan penerbitan surat teguran dan surat paksa sebanyak Rp. 42.861.620.681 dan yang dibayar sebesar Rp. 34.034.932.806  atau sekitar 79 %. Berdasarkan indikator pengukuran efektivitas penerbitan surat teguran tahun 2016 tergolong kurang efektif. Tahun 2017 mengalami penurunan penerbitan surat teguran dan surat paksa sebanyak Rp. 39.651.915.074  dan yang dibayar sebesar Rp. 35.631.513.151 atau sekitar 90%. Berdasarkan indikator pengukuran efektivitas penerbitan surat teguran tahun 2017 tergolong efektif.
Kontribusi Penagihan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa untuk Peningkatan Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di KPP Sumedang

Kontribusi penerimaan Pajak yang berasal dari pencairan tunggakan pajak melalui surat teguran dan surat paksa diukur menggunakan analisis rasio pencairan tunggakan pajak yaitu perbandingan antara pencairan tunggakan Pajak melalui surat teguran dan surat paksa dengan penerimaan Pajak di KPP Sumedang.
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Tabel 4 Perbandingan antara Pencairan Tunggakan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa dengan Penerimaan Pajak di KPP Sumedang.

	Tahun
	Pencairan Tunggakan Pajak
	Penerimaan Pajak
	
	Kontribusi

	2014
	 Rp. 12.459.526.963 
	 Rp. 346.066.000.000 
	
	4%

	2015
	 Rp. 99.445.162.087 
	 Rp. 445.021.000.000 
	
	22%

	2016
	 Rp. 34.034.932.806 
	 Rp. 521.903.000.000 
	
	7%

	2017
	 Rp. 35.631.513.151 
	 Rp. 465.289.000.000 
	
	8%


Kontribusi Pencairan Tunggakan Pajak dengan ST dan SP terhadap Penerimaan Pajak di KPP Sumedang  pada tahun 2014 sebesar 4 %, tahun 2015 yaitu sekitar 22%, tahun 2016 yaitu sekitar 7% dan tahun 201 8%. Berdasarkan kriteria kinerja keuangan, maka dampak atau pengharuh pancairan tunggakan pajak terhadap penerimaan Pajak di KPP Sumedang tergolong sangat kurang. Dikarenakan kriteria kinerja keuangan tidak mencapai diatas 50%.
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Tabel 5 Perbandingan antara Pelaporan E-filling dengan Penerimaan Pajak di KPP Sumedang.

	Tahun
	E-filling
	Penerimaan
	Kontribusi

	2014
	 Rp. 380.911.583 
	 Rp. 346.066.000.000 
	0,11%

	2015
	 Rp. 2.359.061.899 
	 Rp. 445.021.000.000 
	0,53%

	2016
	 Rp. 22.257.811.370 
	 Rp. 521.903.000.000 
	4,26%

	2017
	 Rp. 18.049.337.779 
	 Rp. 465.289.000.000 
	3,88%


Kontribusi Pelaporan E-filling terhadap Penerimaan Pajak di KPP Sumedang  pada tahun 2014 sebesar 0,11%, tahun 2015 yaitu sekitar 0,53%, tahun 2016 yaitu sekitar 4,26% dan tahun 2016 3,88%. Berdasarkan kriteria kinerja keuangan, maka dampak atau pengharuh pancairan tunggakan pajak terhadap penerimaan Pajak di KPP Sumedang tergolong sangat kurang. Dikarenakan kriteria kinerja keuangan tidak mencapai diatas 50%. Kontribusi penggunaan e-filling terung meningkat atas penerimaan Pajak pada KPP Sumedang, tetapi penerimaan pajak tidak selalu meningkat. Pada tahun 2017 mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan.
Kontribusi pencairan penagihan pajak dan penerimaan menggunakan e-filling dengan kontibusi sebsar 12,6% terhadap penerimaan pajak dimana penagihan pajak dalam penelitian ini berkontibusi lebih besar dibandingkan dengan penggunaan  e-filling yaitu sebesar 10,25% terhadap penerimaan pajak di kantor pelayanan pajak Sumedang .

Tabel 6 Persistensi Penerimaan Pajak KPP Sumedang Tahun 2014-2017

	Tahun
	Target
	Penerimaan
	Persentase

	2014
	 Rp. 371.277.000.000 
	 Rp. 346.066.000.000 
	93%

	2015
	 Rp. 521.588.000.000 
	 Rp. 445.021.000.000 
	85%

	2016
	 Rp. 646.717.000.000 
	 Rp. 521.903.000.000 
	81%

	2017
	 Rp. 688.242.000.000 
	 Rp. 465.289.000.000 
	68%


Berdasarkan penerimaan pajak pada KPP sumedang dari tahun 2014-2017 menunjukan penerimaan pajak yang fluktuatif, dimana penerimaan pajak terus meningkat dari tahun pada tahun 2014 mengalami kenaikan pada tahun 2015 menjadi Rp. 445.021.000.000 dengan persentase 93% dan pada tahun 2016 menjadi Rp. 521.903.000.000 dengan persentase 85%. Pada tahun 2016 Rp. 521.903.000.000 dengan persentase 81% dan pada 2017 mengalami penurunan menjadi Rp. 465.289.000.000 dengan pencapaian persentase terendah dari 3 tahun sebelumnya yaitu 68%.
Analisis Regresi Linear Berganda 
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Gambar I Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Pengaruh Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian tentang besar kecilnya pengaruh variabel bebas secara parsial, diperoleh hasil untuk pengaruh periode penagihan pajak terhadap penerimaan pajak adalah dengan nilai t-hitung 1,006 < t-   tabel 1,383  dan nilai signifikansi atau di ouput dapat dilihat dari probabilitas 0,4980 > 0,05, maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya periode penagihan pajak (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak (Y) secara parsial.

E-filling Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian tentang besar kecilnya pengaruh variabel bebas secara parsial, diperoleh hasil untuk pengaruh periode penagihan pajak terhadap penerimaan pajak adalah dengan nilai t-hitung 1,006 < t-   tabel 1,383 dan nilai signifikansi atau di ouput dapat dilihat dari probabilitas 0,1894 > 0,05, maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya periode penagihan pajak (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak (Y) secara parsial.
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Gambar II Hasil Uji Simultan (Uji F)

Pengaruh Penagihan Pajak dan E-filling terhadap Penerimaan Pajak
Berdasarkan gambar IV.10. diperoleh nilai F-hitung yang kemudian akan dibandingkan dengan F-tabel. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 95% maka nilai α sebesar 5% atau 0,05. Hasil uji hipotesis dengan uji simultan (Uji F) menunjukkan F- statistic 8,245268 < F-tabel 19,2 dan nilai signinikansi atau probabilitas 0,2391 >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Penagihan Pajak (X1) dan E-filling (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak (Y).
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Penagihan Pajak dan Pelaporan SPT Elektronik (E-filling) Terhadap Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Sumedang, dapat disimpulkan:
1. Efektivitas penagihan pajak melalui surat teguran dan surat paksa sudah cukup efektif di Kantor Pelayanan Pajak Sumedang.
2. Kontribusi penagihan pajak dan pelaporan e-filling dengan kontribusi yang kurang dimana penagihan pajak berkontribusi lebih besar dibandingkan e-filling.
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Penagihan Pajak melalui Surat Teguran dan Surat Paksa terhadap Penerimaan Pajak secara parsial dan memiliki hubungan yang erat, dimana jika Penagihan Pajak melalui Surat Teguran dan Surat Paksa naik maka akan diikuti oleh penerimaan pajak.

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan E-filling terhadap Penerimaan Pajak secara parsial dan memiliki hubungan yang sangat erat, dimana jika E-filling naik maka akan diikuti oleh penerimaan pajak.

5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Penagihan Pajak dan E-filling Terhadap Penerimaan Pajak secara simultan besarnya pengaruh faktor lain sebesar 5,7% diluar Penagihan Pajak dan E-filling Terhadap Penerimaan Pajak.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas dapat disampaikan beberapa saran sebagai saran dalam upaya meningkatkan Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Sumedang. Dalam upaya meningkatkan Penerimaan Pajak, Oleh sebab itu perlu lebih ditingkatkan dalam tindakan penagihan pajak dengan cara menambahkan jumlah Jurusita pajak yang ada di KPP Sumedang dan memberikan informasi dan sosialisasi sistem e-filling melalui iklan, artikel, instansi pemerintah dan media sosial yang menjelaskan e-filling sehingga dapat menarik wajib pajak untuk menggunakan fasilitas layanan e-filling dalam pembayaran pajak terutangnya. Namun demikian penelitain ini menyempurnakan sebelumnya (Rialdy et al., 2019Muda et al., 2015 dan )
. Akan tetapi penelitian ini tentu belum sempurna, sehingga perlu dikaji kembali dengan variabel lainnya.
REFERENSI

Agustini, K. D., & Widhiyani, N. L. S. (2019). 2 1,2 1. Pengaruh Penerapan E-Filing, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, 27, 1343–1364.

Bernadin, D. E. Y. (2017). Pendapatan Asli Daerah (PAD) Melalui Kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Ekspansi, 9(1), 19–35.

Budiman. (2019). Manfaat Sistem E-filling Pajak Dalam Pelaporan PPN Dalam Negeri PT. Mastex. 6681, 194–199.

Gunarso, P. (2016). No Title. EFEKTIVITAS MANAJEMEN E-SYSTEM DALAM PELAYANAN PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DALAM PELAPORAN SPT (E-FILING).

Laihad, R. C. Y. (2013). No Title. PENGARUH PERILAKU WAJIB PAJAK TERHADAP PENGGUNAAN E-FILING WAJIB PAJAK DI KOTA MANADO, 1(3), 44–51.

Muda, H., Pangemanan,  sifrid s., & Tirayoh,  victoria z. (2015). PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT TEGURAN DAN SURAT PAKSA DAMPAKNYA TERHADAP PENERIMAAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA BITUNG. 3(4), 1–12.

Mulyanti, D. & F. S. S. (2016). Efektifitas Wpop Dan Tingkat Kepatuhan Menyampaikan Spt Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan. Ecodemica, 4(2), 250–258. Retrieved from file:///C:/Users/Acer/Downloads/865-1741-3-PB.pdf

Najoan, M. P., Morasa, J., Wokas, H. R. N., Akuntansi, J., Sam, U., & Manado, R. (2015). EFEKTIVITAS PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT TEGURAN DAN SURAT PAKSA. 3(4), 576–584.

Nalle, P. F. (2017). EFEKTIVITAS PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT TEGURAN DAN SURAT PAKSA TERHADAP PENERIMAAN PAJAK Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana , Bali , Indonesia Wa jib Pajak da lam berdasarkan realisasi penerimaan pajak . Artinya , seberapa jauh kantor pajak. 20, 1648–1671.

Putri Kurniasari, Suharyono, A. I. K. (2016). Efektivitas Penagihan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa terhadap Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak ( KPP ) Pratama di Balikpapan. (January 2016). https://doi.org/10.29264/jakt.v13i1.1171

R.F.Mamusu., I. E. (2017). ISSN 2303-1174 Analisis Efektivitas Penagihan Pajak ………. ... ANALISIS EFEKTIVITAS PENAGIHAN PAJAK AKTIF DENGAN MENGGUNAKAN SURAT TEGURAN DAN SURAT PAKSA DI KPP PRATAMA KABUPATEN POSO, 5(2), 2175–2182.

Rialdy, N., Muhammadiyah, U., Utara, S., Septiara, R. A., Muhammadiyah, U., & Utara, S. (2019). Analisis Efektivitas Penggunaan E-Filing atas Penerimaan Pajak. 6681, 1–6.

Trisnayanti, I. A. I., & Jati, I. K. (2015). Pengaruh Self Assessment System , Pemeriksaan Pajak , Dan Penagihan Pajak Pada Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Ppn). E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 13(1), 292–310.

Tunas, D. S. (2013). EFEKTIVITAS PENAGIHAN TUNGGAKAN PAJAK DENGAN MENGGUNAKAN SURAT PAKSA PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA MANADO. 1(4), 1520–1531.


ISSN: 2355-0295, e-ISSN: 2528-2255
8
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ecodemica
ISSN: 2355-0295, e-ISSN: 2528-2255
1
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ecodemica

_1626508131.xls
Chart1

		2013

		2014

		2015

		2016

		2017



STP

801

1886

8239

9598

16134



Sheet1

				STP		Series 2		Series 3

		2013		801		2.4		2

		2014		1886		4.4		2

		2015		8239		1.8		3

		2016		9598		2.8		5

		2017		16134






